eJournal Imu Komunikasi, 2014, 2(1): 446-459
ISSN 0000-0000, ejournal.ilkom.fisip-unmul.ac.id
© Copyright 2014

Efektivitas Acara ‘Siaran Pedesaan’ LPP RRI Dalam
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Abdul Halim Azmi !

Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis dan ggambarkan
Efektivitas acara ‘Siaran Pedesaan’ dalam siararritaeprograma 1 serta
mengetahui kendala yang dihadapi dalam meningkatlsstha ternak kelinci
Kelompok Tani Madurasa Kelurahan Lok Bahu SamarinBanelitian ini
adalah penelitian yang menggunakan metode penelidieskriftif kualitatif
yaitu penelitian yang berusaha mengambarkan obgelg\di teliti berdasarkan
fakta yang ada dilapangan, dengan menggunakanrkeyman dan informan
sebagai sumber data. Data-data yang disajikan menggan data primer dan
data sekunder melalui wawancara mendalam, obsenagsingan, referensi
yang berkaitan dengan penelitian ini dan data demiernet. Analisis data
dalam penelitian ini mengacu pada model analisteriaktif Matthew B. Miles
dan A. Michael Huberman.Hasil dari penelitian imienunjukkan efektivitas
acara siaran pedesaan dalam memenuhi informasi beglompok tani
Madurasa dilihat dari tiga unsur yaitu: (1) Isi p@s dan penyampaian materi
yang positif dan bermanfaat bagi kelompok tani $udakup bagus serta
sesuai dengan informasi yang dibutuhkan baik datepakan maupun untuk
pembudidayaan kelinci khususnya pada kelompokNeuurasa Samarinda,
(2) Penerima dan pemakai acara siaran pedesaamnddilal ini yaitu peternak
kelinci Madurasa menilai bahwa siaran pedesaan ivelefektif dalam
meningkatkan usaha kelompok tani ternak kelinci Wasl dikarenakan
waktu atau durasi, dan untuk narasumber sendirilgirsudah berkompeten
dalam menyampaikan materi siaran pedesaan, (3) efek acara siaran
pedesaan yang sangat efektif karena informasi-mési yang disampaikan
sangat berpengaruh bagi kelompok tani ternak keliMadurasa, terlebih
beberapa informasi yang disiarkan sudah diterapkalompok tani, sehingga
usaha ternak kelinci dapat meningkat baik dari kaalmaupun kuantitas.

Kata Kunci : Efektivitas, Siaran Pedesaan, RRI Samarinda, Ketdmipani
Madurasa Samarinda
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Pendahuluan

Perkembangan teknologi informasi dan komunikasigyalemikian
pesat mendukung perkembangan media massa eleksepéti radio. Radio
sebagai salah satu media massa elektronik yangingsif sebagai sarana
penyebaran informasi, pendidikan dan hiburan makgdr turut mengalami
perkembangan di bidangnya, salah satunya programansiyang disajikan
seperti mendukung perkembangan pembangunan pertiriidonesia.

Berawal dari pemikiran para warga kelurahan Lok Batimana
sebelum terbentuk kelompok tani ternak kelinci Mada, pekerjaan warga di
daerah tersebut masih tidak menentu seperti buatyawan lepas , dan lahan
pertanian mulai beralih fungsi menjadi lahan peltangan, sehingga timbul
pemikiran yang berawal dari kesenangan memelihaeindk dan
dikembangkan menjadi profesi, maka di bentuklahempekan kelinci di
kelurahan lok bahu pada tahun 2008.Selain itu demyadukungnya pakan
kelinci seperti limbah pertanian ampas tahu darputrgang masih tersedia di
kelurahan lok bahu, maka membuat warga kelurah&nBlathhu semakin yakin
untuk membentuk kelompok tani ternak kelinci tetgelfKetua kelompok tani
madurasa : 2013).

Dengan potensi yang cukup besar maka masyarakatdtakota
samarinda Kelurahan Lok Bahu membentuk perkumpuyetani Ternak
Kelinci yang dinamakan Kelompok Tani Madurasa, yaregupakan kelompok
tani khusus peternak kelinci. Tujuan dibentuknylkgok tani ini adalah agar
para anggota kelompok tani dapat berbagi infornresigenai pertanian serta
perkembangan teknologi informasi pertanian yangstéerkembang, sehingga
dibutuhkan sumber informasi yang dapat menunjanndapemenuhan
kebutuhan informasi tersebut dalam rangka menikgkathasil usaha
kelompok tani.

Dalam penelitian ini peneliti memilih Lembaga Pemgin Publik Radio
Republik Indonesia (LPP RRI) Samarinda, karena B&harinda merupakan
radio terbesar dan memiliki jangkauan siaran yamas |serta menyajikan
berbagai program siaran.seperti siaran berita mfannasi, siaran pendidikan
dan budaya, siaran hiburan serta siaran iklan idaanspenunjang lainnya. RRI
Samarinda terdiri dari 4 programa siaran, yaitugRmma 1 (Pro. 1) dengan
format Pemberdayaan Masyarakat, Programa 2 (Prode?igan format
Kreativitas Anak Muda, Programa 3 (Pro. 3) dengaimét Jaringan Berita
Nasional dan Programa 4 (Pro. 4) dengan format #&jman dan Pendidikan.

Program acara “Siaran Pedesaan” ini merupakan gaagamembahas
secara tuntas tentang permasalahan-permasalahan benkaitan dengan
pertanian, yang secara berkala yaitu setiap hduRaga menghadirkan pakar
atau ahli bidang pertanian sebagai nara sumber gapat di percaya baik itu
dari Dinas Pertanian Tanaman Pangan, Dinas Perik@naas Peternakan dan
Dinas Perkebunan yang disiarkan pada pukul 1923060 Wita.
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Masyarakat adalah salah satu faktor dari prosesukikasi, oleh
karena itu unsur masyarakat tidak boleh diabailsaab berhasil tidaknya
suatu proses komunikasi sangat ditentukan oleh analsyt. Salah satunya
dengan mengetahui keefektivitasan yang dinilai mg&nukuran seberapa jauh
masyarakat pendengar radio berhasil mencapai twjaan yang layak dicapai
(S. Pemoedi,1998:39).

Rumusan masalah dari penelitian ini adalah bagantafektivitas
Acara ‘Siaran Pedesaan’ LPP RRI dalam Meningkatksatha Ternak Kelinci
Kelompok Tani Madurasa Samarinda ?

Sementara itu tujuan penelitiannya yaitu Untuk ne¢sigui Efektivitas
Acara ‘Siaran Pedesaan’ LPP RRI dalam Meningkatksaiha Ternak Kelinci
Kelompok Tani Madurasa.

Manfaat dari hasil penelitian ini secara iteordiharapkan dapat
menjadi masukan dan sumbangan pemikiran bagi pdygagan ilmu
komunikasi umumnya, dan di bidang kajian ilmu koikasi massa, khususnya
tentang komunikasi massa dalam memenuhi kebutulmdormasi bagi
masyarakat serta secara praktis dapat memberikankara yang bermanfaat
bagi LPP RRI Samarinda khususnya mengenai prograaraa“Siaran
Pedesaan” .

Kerangka Dasar Teori
Teori Uses and Gratification

PendekatanUses and Gratificationmenempatkan manusia sebagai
khalayak yang bersifat aktif dalam menghadapi @mppesan melalui media.
Pesan yang diterima oleh khalayak, diolah sesudang pengalaman yang
dimiliki masing-masing khalayak dan digunakan unta&menuhi kebutuhan.
Pendekatan ini pertama kali dikemukakan oleh EKatz pada tahun 1959
melalui hasil penelitian yang menunjukan bahwa g@rgang berbeda dapat
menggunakan pesan komunikasi massa yang sama ketyuknaan yang
berbeda-beda. (Effendy, 1993 : 289).

Istilah Uses and gratificatiortimbul dari sikap aktif khalayak dalam
menggunakan media dari pemenuhan kebutuhan khahagkltui penggunaan
media tersebutModel Uses and Gratificatiormenunjukan bahwa, yang
menjadi permasalahan utama bukanlah bagaimana nmeeifgubah sikap
perilaku khalayak, tetapi bagaimana media memekehutuhan pribadi dan
sosial khalayak.

Lasswell’'s Model (Model Lasswell)

Menurut Harold D. Lasswell, cara terbaik untuk nrangkan
komunikasi adalah dengan menjawab pertanyaafo*Says What In Which
Channel To Whom With What Effect.

448



Efektivitas Siaran Pedesaan Bagi Kelompok Madurasa (Abdul Halim Azmi)

Komunikasi Massa

Komunikasi massa memiliki beragam pengertian dejurslah ahli
komunikasi. Liliweri berpendapat, bahwa komunikamsissa sebenarnya sama
seperti bentuk komunikasi lainnya, dalam arti mémiinsur-unsur seperti :
sumber (orang), bidang pengalaman, pesan, salgaamgguan dan hambatan,
efek, konteks maupun umpan balik. Lebih lanjut tikan bahwa dalam
prosesnya memiliki suatu unsur yang istimewa, yg@é&nggunaan saluran.
Teknologi pembagi atau media massa yang disebutasaitu dipergunakan
untuk mengirimkan pesan yang melintasi jarak jamisalnya buku, pamphlet,
majalah, surat kabar, warkat pos, rekaman-rekamedevisi, gambar-gambar
poster dan bahkan saat ini ditambah lagi denganpkten serta aplikasinya
dengan jaringan telepon serta satelit (MarhaerrFap09:222).

Dalam definisi Meletzke, komunikasi massa diartiksbagai setiap
bentuk komunikasi yang menyampaikan pernyataanraeesbuka melalui
media penyebaran teknis secara tidak langsungatarasah pada publik yang
tersebar. Istilah tersebar menunjukkan bahwa kokannisebagai pihak
penerima pesan tidak berada di satu tempat, teteg@bar di berbagai tempat
(Elvinaro Ardianto dkk, 2009:3-4).

Radio
Menurut Drs. M. Palapah dan Drs. Atang Syamsudemgprtian radio
adalah keseluruhan sistem gelombang suara yangiadipan dari suatu
stasiun dan dapat diterima oleh pesawat dari rummadhil dan sebagainya.
Dengan diberikan musik, backsound dan didukung sledra atau kata-kata,
maka siaran radio akan terasa menjadi hidup, sghirgkan enak untuk
didengar. Sehingga radio dijuluki sebagai “kekaadeelima’(the fifth estate)
Ada tiga alasan yang menjadi faktor mengapa radioggiap memiliki
kekuasaan yang begitu hebat, yaitu :
1. Radio Siaran Bersifat Langsung.
Bahwa suatu pesan yang akan disiarkan dapat daakignpa proses yang
rumit. Jika dibandingkan dengan penyiaran pesaralmekurat kabar,
brosur, pamphlet, atau media cetak lainnya yarajrsi&dma prosesnya juga
tidak mudah menyebarluaskannya.
2. Radio Siaran Tidak Mengenal Jarak dan Rintangan.
Bagi radio, tidak ada jarak waktu. Begitu pesarcaikan seorang penyiar
atau orator, pada saat itu juga dapat diterima kletiayak. Radio siaran
juga tidak mengenal jarak ruang, seberapapun jaubagaran yang dituju
radio dapat mencapainya. Daerah-daerah yang terbaleh gunung,
lembah, padang pasir, ataupun samudera sekaligak thenjadi suatu
halangan bagi siaran radio. Suatu pesan yang khsiatari suatu tempat di
suatu Negara dapat disampaikan secara seketikangat lain, Negara lain
dan benua lain.
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3. Radio Siaran Mengandung Daya Tarik.

Sebelum pesawat televisi muncul sebagai pelengkaalr tangga, sekitar

tahun lima puluhan, pada waktu hanya terdapatehia media massa yaitu

surat kabar atau majalah dan radio. Radio mempumysir daya tarik

tersendiri karena ada tiga hal yang menyebabkankademyaitu kata-kata

lisan (spoken words)musik(music) dan efek suargsound effect)

Itulah ketiga faktor yang menyebabkan media radjoluki sebagai

“the fifth estate”, bersifat langsung, tidak mengenal jarak dan migga, serta
memiliki daya tarik tersendiri bagi peminat radibeefektifan radio siaran
semakin didukung pula oleh produk teknologi mutakéeperti pemancar
sistem Frequency Modulation(FM), transistor, dan lain-lain. Radio sebagai
kekuasaan kelima, memiliki kelebihan dibandingkajenis media massa
lainnya. Radio dengan bentuknya yang sederhana mamepyajikan beragam
informasi serta hiburan. Media dengan modal suaja dapat menjangkau
ruang-ruang pribadi manusia. Melalui kepekaan madeanusia, suara ternyata
mampu merubah pemikiran bahkan perilaku pendengarny

RRI Sebagai Lembaga Penyiaran Publik.

Radio Republik Indonesia (RRI) didirikan pada tgaigll September
1945 sebagai stasiun radio milik pemerintah Ind@ndengan slogafSekali
Di Udara Tetap Di Udara’”

Sebagai Lembaga Penyiaran Publik, RRI terdiri Bevan Pengawas
dan Dewan Direksi. Dewan Pengawas yang berjumlairabg terdiri dari
unsur publik, pemerintah dan RRI. Dewan Pengawag yaerupakan wujud
representasi dan supervise publik, memilih Dewarei3i yang berjumlah 5
orang dan bertugas melaksanakan kebijakan penyimartertanggung jawab
atas penyelenggaraan penyiaran. Status sebagaiabamPenyiaran Publik
juga ditegaskan melalui Peraturan Pemerintah Nahdodan 12 tahun 2005
yang merupakan penjabaran lebih lanjut dari Undandgang Nomor 32 tahun
2002.

Radio Republik Indonesia yang semula sebagai PeaasaJawatan,
berdasarkan Peraturan Pemerintah Nomor 37 tahu@, 28cara dinamis
dengan proses yang panjang berganti status sefmin ta005 berdasarkan
Peraturan Pemerintah Nomor 11 tahun 2005 sebagabaga Penyiaran
Publik. Saat ini RRI memiliki 77 cabang se-Indoaetrdiri dari 67 stasiun
penyiaran Type A, B dan C dan 10 Studio Produksipdibatasan, 11
perwakilan di Luar Negeri, 21 kontributor di Negarang memiliki Citizen
Service dan satu saluran siaran Luar Ned&ice of Indonesig@vOl) dengan 8
bahasa (7 bahasa asing dan 1 bahasa Indonesig)jarpendan stasiun
penyiaran khusus yang ditujukan untuk luar negaituySuara Indonesia”.
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Program Acara Siaran Pedesaan

Programa 1 (Pro. 1) RRI Samarinda dengan formatbBetayaan
Masyarakat, memiliki program siaran Pendidikan Badaya. Dalam program
siaran pendidikan, RRI Samarinda menyajikan beibpgagram acara yang
salah satunya adalah acara “Siaran Pedesaan” GeRdwabangunan Petani
dan Nelayan (Gerbang Tayan) yang disiarkan sé@apSenin, Rabu, Jum’at
dan Sabtu pukul 19.30 — 20.00 WITA dan Siaran ulégBi¢yL) pada pukul
05.30 — 06.00 WITA.

Program acara “Siaran Pedesaan” ini merupakamrsidialog atau
feature yang mendidik serta mengekspose keberhasiéata membantu
memecahkan permasalahan para petani dan nelagmturdh wilayah
Kalimantan timur secara berkala.

Siaran pedesaan ini setiap hari Rabu juga menddaadpakar atau ahli
bidang pertanian sebagai nara sumber yang dapatchya baik itu dari Dinas
Pertanian Tanaman Pangan, Dinas Perikanan, DingsnBkan dan Dinas
Perkebunan.

Tinjauan Tentang Kelompok Tani

Kelompok adalah sekumpulan orang yang mempunyaatupersama,
yang berinteraksi satu sama lain untuk mencapaatujpersama, mengenal
satu sama lainnya, dan memandang mereka sebagan bdari kelompok
tersebut. (Mulyana, 2000).

Kelompok tani adalah petani yang dibentuk atas rd&ssamaan
kepentingan, kesamaan kondisi lingkungan (soskdnemi, sumber daya),
keakraban dan keserasian yang dipimpin oleh sedkahg. (trimo, 2006).
Kelompok tani merupakan wadah sebagai tempat ataunfdari sekumpulan
petani yang mempunyai kepentingan sama dalam keat@san yang sama dan
terorganisasi secara musyawarah dan mufakat.

Kelompok tani biasanya dipimpin oleh seorang kétel@mpok, yang
dipilih atas dasar musyawarah dan mufakat di ardaggota kelompok tani.
Kelompok tani memiliki kelengkapan struktur orgasiskelompok tani, yaitu
sekretaris kelompok, bendahara, serta seksi-sel®y ynendukung kegiatan
kelompok. Masing-masing pengurus dan anggota kedrtgmi memiliki tugas
dan wewenang serta tanggung jawab yang jelas daenderti oleh setiap
pemegang tugasnya. Biasanya anggota kelompok ¢akishr antara 10 — 25
anggota.

Pengertian Efektivitas

Efektif merupakan kata dasar yang berarti berhggila atau tepat
guna. Sementara kata sifat dari efektif adalah tiefeks. Onong Uchjana
Effendy, mendefinisikan “efektivitas” sebagai Konkasi yang prosesnya
mencapai tujuan yang direncanakan sesuai dengga peng dianggarkan,
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waktu yang ditetapkan, dan jumlah personil yang erditkan”
(Effendy,1989:14).

Onong Uchjana Effendy mengemukakan bahwa kita makeer
perencanaan komunikasi yang bertujuan untuk mentiidk@si isi pesan. Ada
beberapa jenis pesan, antara ladinformation Message(pesan yang
mengandung informasi)|nstructional Message(pesan yang mengandung
petunjuk, danMotivasional Message(pesan yang berusaha mendorong)
(Liliweri, 1997:20).

Konsep efek biasanya dipakai untuk menggambarkatartg proses
kegiatan untuk pencapaian tujuan yang telah direal@n. Menurut Rahmat
(2002:13) bahwa efektivitas komunikasi berarti manpaian informasi
sehingga menimbulkan perhatian atau efek .The Li&ig (1992:133)
mengatakan bahwa “ Effectiviness-Efektivitas adafalatu keadaan yang
mengandung pengertian mengenai terjadinya suatk &@u akibat yang
dikehendaki. Jika seseorang atau suatu organigdakokan perbuatan dengan
maksud tertentu yang memang dikehendaki maka pambuaorang
atauorganisasi tersebut dikatakan efektif apabienimbulkan akibat atau
mencapai maksud sebagaimana seperti yang di kekienda

Menurut Dasril Munir dkk, (2004;65), “ Efektivitasmenunjukkan
seberapa jauh organisasi melakukan kegiatan / Fanggsinya sehingga
tujuan yang ditetapkan dapat tercapai dengan meaggn sumber daya yang
ada”. Selanjutnya nasih menurut beliau apabilaibaré tentang Efektivitas
ada dua aspek penting yang perlu di tekankan dntiahya yaitu : (1) Tujuan
yang akan hendak dicapai (2) Proses pelaksanagamenenggunakan cara ,
alat dan sumber daya yang ada untuk mencapai ttgus@but. Dari pendapat
di tersebut maka dapat disimpulkan bahwa dalantiefigls tujuan dan proses
harus diperhatikan yakni selain tujuan yang ingiapai dengan bagaimana
proses pencapaian tujuan itu dilakukan, proses gpai@n tujuan tentunya
dengan menggunakan cara-cara yang benar.

Efektivitas merupakan hal yang sangat penting dataslakukan
pekerjaan, karena efektivitas merupakan alat pangsgbuah organisasi dalam
mencapai tujuannya dan salah satu tujuan orgarasi@tah efektivitas proses
kerja. Hal ini sesuai dengan pendapat S. Pemo868B(139) bahwa efektivitas
di nilai menurut ukuran seberapa jauh sebuah osganiberhasil mencapai
suatu tujuan yang layak dicapai.

Menurut Hasan Syadily (1980:883) Secara terminolefgktivitas
berarti menunjukkan taraf tercapainya suatu tujuamtu usaha dikatakan
efektif berarti kalau usaha itu mencapai tujuannyadi, jika seseorang
melakukan perbuatan dengan tujuan tertentu, makagotersebut dikatakan
efektif apabila sasaran atau tujuan dapat tercaesiuai dengan yang
direncanakan sebelumnya. Dengan kata lain, seslistbut efektif apabila
proses kegiatan itu waktunya singkat, tenaga dedi@mat biaya, tetapi
hasilnya sesuai dengan target.
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Definisi Konsepsional

Efektivitas Siaran Pedesaan adalah Suatu prosasdal pencapaian
tujuan yang dilaksanakan oleh RRI Samarinda Meld&ubgram Siaran
Gerakan Pembangunan Petani dan Nelayan (GerbanganTagang
diperuntukkan bagi masyarakat Petani di kalimanfanur, salah satunya
Kelompok Tani Ternak Kelinci Madurasa Kelurahan IB&hu Kecamatan Sei
Kunjang.

Metode Penelitian
Jenis Penelitian

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitianaithalah jenis
penelitian kualitatif yaitu penelitian yang berugamenggambarkan atau
melukiskan obyek yang diteliti berdasarkan faktagyada di lapangan.

Fokus Penelitian

1. Isi Pesan (Content)
Pesan yang diterima atau tersalur (Siaran Ped&Rb8amarinda)
2. Penerima atau Pemakai (received used).

Merupakan Penerima pesan yang dituju atau komunikamg

dituju (Kelompok Tani Madurasa Kelurahan Lok Bataurfarinda)
3. Efek (Effect).

Respon atau tanggapan komunikan setelah menerisan pang

disampaian oleh media (Efek Siaran Pedesaan Répada

Kelompok Tani Madurasa Kelurahan Lok Bahu Samajinda

Sumber dan Jenis Data

Dalam penelitian ini penulis menggunakan informsetbagai sumber
memperoleh data, informasi diperoleh dari data @rimaupun data sekunder.
Data primer yaitu data yang diperoleh dari infornsadangkan data sekunder
diperoleh dari dokumen—dokumen yang ada dilokaseltean. Pemilihan data
dan informasi didasarkan pada subjek dan objek yaagyak memiliki
informasi yang berkualitas sesuai dengan permamalgang akan diteliti dan
bersedia memberikan data.

Dalam penelitian ini untuk memilih informan dildéan dengan cara
teknik purposive samplingPurposive samplingdalah menentukan informan
dengan pertimbangan tertentu, yaitu informan yahgmpik adalah orang yang
benar—benar memahami tentang penerapan dan penggani2erita Radio
Republik Indonesiaehingga mampu memberikan data secara maksimal.

Informan yang dipilih dalam penelitian ini adaladbagai berikut :
1. Kelurahan Lok Bahu Kota Samarinda
2. Badan Ketahanan Pangan Kota Samarinda
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3. Kelompok Tani Ternak Kelinci Madurasa
Sedangkan pemilihan informan diambil berdasarkangterpilih yang
direkomendasikankey informan yakni orang yang benar—benar mengerti
tentang kegiatan program Siaran Pedesaan itu :
1. Lurah Lok Bahu Kota Samarinda Bapak JumaonsS.S
2. Penyuluh Pertanian Lapangan (PPL) Badan KegahdPangan Kota
Samarinda Bapak Suriansyah
3. Ketua Kelompok Tani Ternak Kelinci Madurasa8laM.Nanang.A,Md
Pemilihan Informan berdasarkan pada subjek yangilikemformasi
yang sesuai dengan permasalahan yang diteliti desettia memberikan data.
Di dalam penelitian ini penunjukkan informan meilabeknik Purposive
Sampling sebagaimana yang dinyatakan Sugiono (206% bahwa purposive
sampling yaitu teknik penentuan sample untuk tujigatentu saja. Sedangkan
menurut Kriyantono (2006 : 154), Purposive Sampfimgrupakan teknik yang
mencakup orang-orang yang dipilih atas dasar kaHaiteria tertentu yang
dibuat peneliti berdasarkan tujuan penelitian. Wntbiemperoleh data yang
diperlukan dalam penelitian ini dapat dilakukan glenwawancara, observasi
dan dokumentasi.
Adapun teknik pengumpulan data dari penelitiaradalah:
1. Library Researcl{penelitian kepustakaan)
Mengumpulkan data-data yang berasal dari literdaur mempelajari
buku-buku petunjuk teknis serta teori-teori yangpatadigunakan
sebagai bahan penelitian skripsi ini.
2. Field Work Research
Field work researchmerupakan penelitian langsung ke lapangan dengan
cara :
a. Observasifield observations
b. Wawancaradepth interview
c. Dokumentasi
Sementara itu teknik analisis data penelitian inenggunakan
analisis data kualitatif Model Interaktif Matthew Bliles dan A. Michael
Huberman :
1. Reduksi Data@ata Reduction
Mereduksi data berarti merangkum, memilih hal-hahg pokok,
memfokuskan pada hal-hal yang penting, dicari tetaa polanya.
Dengan demikian data yang telah direduksi akan neeikdn gambaran
yang lebih jelas, dan mempermudah peneliti untuklakoedan
pengumpulan data selanjutnya, dan mencarinya ipé&aldkan.

2. Penyajian Datal§ata Display
Dalam penelitian kualitatif, penyajian data bisdaklikan dalam
bentuk uraian singkat, bagan, hubungan antar katetmwvchart dan
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sejenisnya. Dengan mendisplaykan data, maka akerudahkan untuk
memahami apa yang terjadi, merencanakan kerja js@iga

berdasarkan apa yang telah dipahami tersebut. jSlga disarankan,
dalam melakukan display data, selain dengan tekg ymratif, juga
dapat berupa grafik, matriketwork(jejaring kerja) darchart

3. Penarikan Kesimpulan/Verifikastonclusion Drawing/Verification
Kesimpulan dalam penelitian kualitatif adalah mekan temuan
baru yang sebelumnya belum pernah ada. Temuan dagrapa
deskripsi atau gambaran suatu obyek yang sebelumagéh remang-
remang atau gelap sehingga setelah diteliti mengdals, dapat berupa
hubungan kausal atau interaktif, hipotesis atat.teo

Hasil Penelitian dan Pembahasan

Pada bagian ini peneliti melakukan penyajian dasiltpenelitian yaitu
dengan cara wawancara langsung kepada Ketua kekonamo Madurasa,
Penyuluh pelaksana pertanian kota samarinda, Lurak Bahu Kota
Samarinda dan Kepala Siaran RRI Samarinda mendefekitivitas acara
siaran pedesaan LPP RRI dalam meningkatkan usdbenp@k tani ternak
kelinci madurasa samarinda. Efektivitas disini diswalkan adalah dimana
sebuah organisasi dapat mencapai tujuan dari tadiyiang telah ditetapkan
dibandingkan yang telah ditargetkan sebelumnyaarggdin siaran pedesaan
disini terjadi antara RRI Samarinda kepada kelontpok di Kalimantan timur
yang telah direncanakan dengan baik dalam waktupurausasarannya.

Menurut Harold D. Lasswell, cara terbaik untuk eramgkan
komunikasi adalah dengan menjawab pertanyaan Who* Says What In
Which Channel To Whom With What Effe¢Effendy, 1993:253). Jika
dijabarkan akan menjadi “Siapa (komunikator) Meagah Apa (pesan)
Melalui Saluran Apa (sarana atau media yang digamalkila komunikan
berada di tempat yang jauh dan berjumlah banyalja#@ Siapa (sasaran
komunikan) Dengan Efek Apa (efek atau dampak yahgrdpkan sebagai
pengaruh pesan)”. Teori ini merupakan teori dasdard hal berkomunikasi,
termasuk dalam komunikasi massa. Dalam hal ini RRP Samarinda sebagai
Lembaga Penyiaran Publik dalam acara Siaran Pedesaarupakan
komunikator yang menyampaikan pesan-pesan sedariasi-informasi yang
berkaitan dengan pertanian, peternakan, dan pearkgang di pancar luaskan
se Kalimantan Timur melalui Programa |, kepada paetani, peternak dan
nelayan se Kalimantan Timur dengan harapan dapaiberkan dampak yang
positif bagi kemajuan pertanian di Kalimantan Timur

Efektivitas Acara Siaran Pedesaan LPP RRI Samariddiam
menunjang kualitas siarannya dapat didukung pihaoadengar akan
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pentingnya suatu komunikasi yang dapat juga member@bpainya suatu
tujuan kerja organisasi. RRI Samarinda harus méndethwa kualitas
siarannya akan terlihat sempurna apabila komunigasg dijalankan juga
efektif. Jadi, RRI Samarinda harus sejalan apa yaegjadi visi misi pada
siarannya terutama siaran pedesaan dalam merkagkasaha kelompok tani
ternak kelinci Madurasa Samarinda.

Meski Populasi kelinci kelompok tani Madurasa padhun 2013
cukup banyak yakni 2029 ekobDdta ternak Penyuluh Pertanian Lok Bahu
tahun 2013),Peneliti menilai kelompok tani ternak kelinci nuagisa masih
memerlukan informasi-informasi penting guna menatgén usahanya, baik
dari segi kualitas maupun kuantitas, dan semakrkebgbangnya informasi
melalui media massa khususnya RRI Samarinda dalamnSPedesaannya,
peneliti juga menilai hal tersebut dapat menjawabutuhan kelompok tani
disamping media massa lainnya.

Untuk melihat efektifitas dari Siaran Pedesaan R&idiri, peneliti
melihatnya dari beberapa unsur, yaitu isi pesanefma atau pemakai dan
efek dari acara “Siaran Pedesaan” LPP RRI SamarBeakut akan peneliti
jabarkan mengenai hasil analisis peneliti selamé&ksanakan penelitian di
lapangan.

Isi Pesan Acara “Siaran Pedesaan” LPP RRI Samarinda

isi pesan siaran pedesaan sudah sangat baik sgglarti hal promosi
kegiatan petani dan nelayan khususnya pada petarnadinci di kelurahan
lok bahu samarinda. Lain halnya dengan penyulutapian badan ketahanan
pangan kota samarinda yang menyebutkan harus allarsksi dari pihak RRI
Samarinda dalam pengarahan isi pesan bagi petaan dgpat efekitif
dikonsumsi bagi komunikannya. Namun disisi lain déetKelompok tani
Madurasa Kota Samarinda Bapak Nanang mengataigresan dalam siaran
pedesaan sudah positif dan terkesan serta bermdiagiakelompok taninya.
penyampaian materi acara Siaran Pedesaan LPP RR&riBda masing-
masing menyebutkan sudah cukup bagus dalam penjampaterinya, sudah
sesuai dengan informasi yang dibutuhkan baik deterpakan maupun untuk
pembudidayaan kelinci khususnya pada kelompokiMasiurasa Samarinda.

Penerima atau pemakai acara “Siaran Pedesaan” LPP Rl Samarinda
Narasumber yang mengisi Acara Siaran Pedesaan BPB&mnarinda

diatas, narasumber dinilai sudah berkompeten daenyampaikan materi,
seperti  peternakan kelinci dalam pembudidayaarssma perkembangan
informasi bagi peternak mengenai apa saja yangsldilakukan agar populasi
maupun usaha dapat meningkat, hanya saja perlyadanasumber dari luar
daerah yang berkembang dalam pembudidayaan kskperti di bogor, agar
peternak kelinci khususnya kelompok tani ternaknkelMadurasa kelurahan
Lok Bahu Samarinda mendapatkan informasi yang bgbemmah diketahui
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sebelumnya. Waktu atau Durasi acara Siaran PedeB®RRI diatas , meski
durasi sudah tepat , isi siarannya juga perlu dibeseperti selingan musik
karena materi akan menjadi lebih sedikit, namunsidiain durasi diminta

untuk lebih lama lagi karena dinilai sangat sedig&hingga informasi kurang
maksimal penyerapannya, lain hal pada jawaban W8&kiwnan Pedesaan |,
dinilai sudah tepat terlebih diminta untuk disiarkeetiap hari, hanya saja
waktu Siaran pada malam hari pukul 19.30 Wita peilbah pada pukul 20.00
Wita agar tidak bersamaan dengan waktu ibadah Sisgkabagi umat Muslim.

Efek Acara “Siaran Pedesaan “ LPP RRI Samarinda

Siaran pedesaan LPP RRI Samarinda memiliki pengetauhefek yang
baik dalam meningkatkan usaha kelompok tani tekedici Madurasa Lok
Bahu Samarinda, seperti informasi-informasi yargaudiipaikan sesuai dengan
keinginan para petani, yang di terapkan dalam usahak kelincinya.

Penutup
Kesimpulan

Dilihat dari ketiga aspek yang terjadi dalam SiaRedesaan LPP RRI
Samarinda yaitu isi pesan, penerima atau pemakaefik siaran maka dapat
disimpulkan bahwa :

1. Efektivitas acara Siaran Pedesaan LPP RRI Samadilithat dari isi
pesan dinilai efektif dalam pelaksanaan siarannggi Ipeningkatan
usaha kelompok tani ternak kelinci Madurasa Sardarinkarena
penyampaian materinya, sudah sesuai dengan kemgivak dari
kelompok tani maupun instansi terkait yang menhdengar Siaran
Pedesaan LPP RRI Samarinda

2. Efektivitas acara Siaran Pedesaan LPP RRI Samariddéat dari
Penerima atau Pemakai Siaran dalam hal ini yaiterpak kelinci
Madurasa dinilai belum efektif dalam meningkatkasaha kelompok
tani ternak kelinci Madurasa. Ketidakefektifan aradikarenakan waktu
siaran masih belum memenuhi keinginan pendengatatea pendengar
yang beragama Islam ,yaitu bertepatan pada waldlatstsya. Disisi
lain pendengar dinilai jenuh pada selingan musikgy#erlalu lama
sehingga isi siaran menjadi lebih sedikit. Sedanghatuk kehadiran
narasumber , dinilai bahwa narasumber sudah ber&tem dalam
menyampaikan materi yang sesuai dengan bidanghp&tar.

3. Efektivitas acara Siaran Pedesaan LPP RRI Samadiifilat dari Efek
siaran dinilai efektif karena informasi-informasang disampaikan
sangat berpengaruh bagi kelompok tani ternak kdliaclurasa, terlebih
beberapa informasi yang disiarkan sudah diteragkelompok tani
,sehingga usaha ternak kelinci dapat meningkat Mk kualitas
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maupun kuantitas kelinci yang dibudidayakan di dadrok Bahu Kota
Samarinda tersebut.

Saran
Berdasarkan hasil kesimpulan di atas, maka penelémberikan
beberapa saran-saran yaitu :

1. Sebaiknya program siaran LPP RRI Samarinda lelihgétatkan, agar
setiap program yang disiarkan lebih menarik mireapgpendengarnya.
Dalam hal ini acara siaran pedesaan dilakukan pbambwaktu siaran ,
tidak bertepatan dengan waktu sholat isya bagi umaslim dan
perpanjangan durasi, serta menghadirkan narasumalpasumber ahli
dan berkompeten yang di datangkan dari luar KaltemaTimur agar
dapat memberikan tambahan informasi dan pengetabaginpetani di
Kalimantan Timur.

2. Perlu adanya peningkatan daya tarik program siasmhingga
menimbulkan minat dengar para pendengarnya khuausayi kelompok
tani ternak kelinci Madurasa Samarinda. Peningkdtgma tarik tersebut
dapat berupa sosialisasi kepada petani, peternak rddayan di
Kalimantan Timur mengenai keberadaan Siaran Pedetsa LPP RRI
Samarinda yang dapat memberikan tambahan informsesita
pengetahuan demi berkembangnya usaha mereka.

3. Saran dari peneliti bagi yang ingin melanjutkan giéan ini adalah
melihat pendapat petani, peternak dan nelayan meangeara Siaran
Pedesaan dari LPP RRI Samarinda mengenai apa skghilan dan
kekurangan dari acara Siaran Pedesaan dari LPPSRRBrinda, agar
acara tersebut menarik minat petani, peternak diyan di Kalimantan
Timur ke depannya, Serta melakukan penelitian tanjumengenai
perubahan perilaku (Konatif) bagi kelompok taniets@t mendengarkan
siaran pedesaan LPP RRI Samarinda.
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